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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Salah satu tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam UU
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah membentuk
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.! Terlepas

dari hal itu, bangsa Indonesia merupakan bangsa yang mempercayai adanya

sistem ketuhananan sebagairgas alam dasar negara Pancasila yang

berbunyi “Ketuhanag tu sebagai warga yang
baik sudah sey o ankan kepercayaan
agamanya de ﬁ S| i el \ sekolah dengan
L1
=

adanya suasa L SekDlaRT YoRQ akafii@)ch seluruh pihak
sekolah harapanttya aRgisR Wil Dy & iagaan baik siswa dalam

kehidupan sehari\giahi di |USE8Rkolan-trbawafiige s globalisasi dengan

teman sebaya dalam pergaulan sangat kuat. Terlepas dari hal itu, di era
globalisasi ini masalah degredasi moral di kalangan siswa semakin meningkat,
nilai-nilai moral negatif mudah mempengaruhi anak-anak didik baik melalui
media cetak maupun elektronik, dan juga media online, bahkan fenomena

seperti tawuran antar geng, tawuran antar sekolah, mengonsumsi minuman

! http:/lldikti3.ristekdikti.go.id/html/wp-content/uploads/2011/04/sisdiknas.pdf, diakses
pada Kamis 9 Juli 2020, Pukul 09.40.


http://lldikti3.ristekdikti.go.id/html/wp-content/uploads/2011/04/sisdiknas.pdf

keras atau narkoba, pemerkosaan, seks bebas, pencabulan, pencurian, dll.
sudah tidak asing lagi di telinga kita. Bahkan baru-baru ini siswa SMK-pun
ikut terlibat dalam sebuah demonstrasi brutal yang berakhir ricuh.

Dalam pergaulan dengan teman sebaya seorang remaja selalu merasa
mantap jika melakukan sesuatu secara bersama-sama dengan temannya
dari pada dia melakukannya sendiri, boleh dikatakan bahwa sekarang telah
banyak kita jumpai kecenderungan adanya hubungan yang sangat intensif
antara remaja dengan teman sebayg dari pada dengan orang tuanya sendiri.

Peserta didik cenderung

an permasalahan yang dialami

banyak tah il ati : ] J brang tua, dalam

menumbuhkan budaya religius adalah pendekatan Peer Group atau biasa
dikenal dengan istilah kelompok sebaya. Pendekatan Peer Group perlu
dioptimalkan dalam rangka menciptakan suasana sekolah yang religius
sehingga tingkat kenakalan remaja dapat diminimalisir. Pengaruh
lingkungan yang religius pada teman sebayanya di sekolah diharapkan dapat
berdampak pada proses pengembangan diri siswa yang disertai dengan

pendalaman agama Islam di kelas.



Penelitian ini menarik untuk dilakukan dikarenakan budaya religius tidak
hanya menurun dikalangan remaja pada umumnya namun juga di lingkungan
sekolah. Biar bagaimanapun upaya pengembangan PAI dalam mewujudkan
budaya religius sekolah tentu tidak mudah, hal itu dikarenakan perlunya usaha
yang sungguh-sungguh dan dukungan yang serius dari semua pihak sekolah.
Usaha mewujudkan budaya religius sekolah menarik untuk dikaji lebih

mendalam untuk mendukung keberhasilan pembelajaran PAI dan terwujudnya

budaya religius di sekolah sepe ag._diharapkan. Dengan terbentuknya

alasan bagi sekolah
u, penyelenggaraan
pendidikan agama ccammeret T gun budaya religius di
berbagai jenjang péf anakan. Karena dengan
tertanamnya nilai-nilai budaya religius pada diri siswa akan memperkokoh
imannya dan aplikasinya nilai-nilai keislaman tersebut dapat tercipta dari

lingkungan di sekolah. Untuk itu membangun budaya religius sangat penting

dan akan mempengaruhi sikap, sifat dan tindakan siswa secara tidak langsung.

2 Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, Pemberdayaan, Pengembangan
Kurikulum Hingga Redifinisi Islamisasi Pengetahuan, (Bandung: Remaja Rosda, 2003), 23.



Penelitian ini unik karena dilakukan di SMA Negeri 1 Pacet Mojokerto
dimana sekolah tersebut merupakan satu-satunya Sekolah Menengah Atas
Negri yang ada di kecamatan Pacet. Di sekitar SMA Negeri 1 Pacet sendiri
banyak terdapat sekolah dibawah naungan podok pesantren yang tentunya
budaya religius sekolah-sekolah tersebut sangat berbeda dibandingkan dengan
sekolah Negeri. Selain itu sekolah yang berada di JI. Pandan Arum tersebut
memiliki siswa yang berasal dari berbagai agama dan tidak hanya berasal dari
agama Islam saja.

Berdasarkan hasil obsg

iswa-siswa SMA Negeri 1 Pacet

latar keluarga yang berbeda-beda termasuk yang lemah akan pengetahuan
agama. Disamping itu perkembangan teknologi gudget membawa dampak
besar bagi siswa di kecamatan Pacet pada umumnya diantaranya lebih banyak
menghabiskan waktunya untuk bermain game.

Visi SMA Negeri 1 Pacet adalah “Beriman dan Bertaqwa Kepada Tuhan
YME, Berakhlak Mulia, Amanah, Cerdas, Harmonis, Kreatif, Mandiri dan

berprestasi.” Bila menganalisis Kurikulum 2013 secara cermat dalam visi



tersebut peneliti menemukan adanya nilai-nilai religi dan juga terdapat konsep
keagamaan yang harus diwujudkan. Ditambah dengan diberlakukannya
program fullday school tentunya hari-hari siswa akan banyak dihabiskan di
lingkungan sekolah bersama teman-teman belajarnya.

Melalui optimalisasi pendekatan Peer Group dalam menumbuhkan
budaya religius diharapkan dapat menumbuhkan tanggung jawab siswa
terhadap kewajibannya dan juga pembelajaran pibadinya serta membuat siswa

menjadi lebih aktif. Selain itu, melajui pembiasaan budaya religius yang baik

di kalangan teman sebayag berpengaruh positif terhadap

sebagai seb huan itu mampu

diterapkan da RSERAL1Hl4 E}b\:{. ga kan uraian-uraian
) me2,

tersebut di atas,Apend fari K IniURE YeTay glelitian dengan judul

. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks penelitian, penulis dapat merumuskan masalah
antara lain:
1. Bagaimana optimalisasi Peer Group di SMA Negeri 1 Pacet Mojokerto
dalam mengembangkan budaya religius.
2. Apa kendala dalam optimalisasi Peer Group di SMA Negeri 1 Pacet

Mojokerto dalam mengembangkan budaya religius.



C. Fokus Penelitian
Setelah melakukan identifikasi dan merumuskan masalah sebagaimana
diatas, maka fokus penelitian yang dapat digunakan adalah:
1. Optimalisasi Peer Group di SMA Negeri 1 Pacet Mojokerto dalam
mengembangkan budaya religius.
2. Kendala optimalisasi Peer Group di SMA Negeri 1 Pacet Mojokerto

dalam mengembangkan budaya religius.

D. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan dan f)ef{Ge o I Peer Group di SMA Negeri

2. Mendesh Ja i | NEhi ¥er Group dalam

ojokerto.

manfaat bagi para

pembaca pada um ya, baik secaca teoretis
maupun prakitis.

1. Manfaat teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan bagi Penulis dapat dijadikan

sebagai bahan kajian lebih lanjut terhadap perkembangan pengetahuan di

bidang pendidikan Islam. Di samping itu, hasil penelitian dapat dijadikan

sebagai pertimbangan bagi dunia pendidikan dalam mengembangkan



Pendidikan Islam. Selain itu dapat juga sebagai referensi bagi pembaca
umum dan mahasiswa Fakultas tarbiyah.
2. Manfaat secara praktis
a. Bagi lembaga pendidikan: sebagai sumbangsih pemikiran bagi semua
ruang lingkup sekolah khusunya lembaga pendidikan SMA Negeri 1
Pacet Mojokerto dalam menumbuhkan budaya religius siswa.
b. Bagi peneliti: dengan hasil penelitian ini di harapakan dan dapat

dijadikan sebagai bahan kajiap dan penunjang dalam mengembangkan

pengetahuan penelitig lengan topik di atas.

pk teman sebaya
(Peer Groupjidi# A ) sil penelitiannya,
sejauh ini belum
ditemukan suatyse : 72---, otHNg gficbaya (Peer Group)
dalam mengemba A PoL AN emastikan bahwa tidak
ada penelitian yangpse g peneliti, berikut peneliti
paparkan kajian penelitian terdahulu yang pembahasannya hampir sama yaitu:

Sri Utami Dewi (2019) dengan judul “Pengaruh Lingkungan Teman
Sebaya Terhadap Motivasi Belajar Santri MDT At-Tagwa Kp. Ranca Ayu
Desa Maroko Kabupaten Garut.” Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
menjelaskan tingkat interaksi teman sebaya santri di MDT At-tagwa Kp. Ranca
Ayu desa Maroko Kab. Garut, (2) menjelaskan tingkat motivasi belajar santri

di MDT At-tagwa kp. Ranca Ayu desa Maroko Kab. Garut, (3) mengetahui



hubungan antara interaksi teman sebaya dengan motivasi belajar santri di MDT
At-tagwa Kp. Ranca Ayu desa Maroko Kab. Garut. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan lokasi
penelitian adalah MDT At-Tagqwa Kp. Ranca Ayu Desa Maroko Kab. Garut.
Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah kenakalan peserta didik MDT At-
Takwa, Subyek tambahan yaitu Kepala Sekolah , guru, dan orang tua peserta

didik. Pengumpulan data dan informasi dalam penelitian ini menggunakan

teknik wawancara, observasi dag mentasi. Analisis data melalui tahapan

reduksi, penyajian dan pefiagt i lasil penelitian menunjukkan
W £ & o
bahwa semakin s t N SE. dimiliki santri, maka
ML
semakin ting ..’;:‘ 1 !‘;,, v
7 \ (2

Fitria R 2{: 'ii‘, ix\h‘a";‘ F Budaya Religius

Dalam Menin(&§ | g!:ll:\ : (\ 2 Kota Malang.”

Penelitian ini b NN O J dangan hidup dari sudut
pandang penduduk ; eRaee e LA memperhatikan makna
tindakan dari kejaflian : ' L. prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif”. Jadi penelitian ini fokus pada penerapan budaya
religius dalam meningkatkan karakter keagamaan siswa di MIN 2 Kota
Malang. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif Dan menggunakan
pendekatan kualitatif yang berbentuk deskriptif. Jenis penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah etnografi. Objek dalam penelitian ini

3 Sri Utami Dewi, Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya Terhadap Motivasi Belajar Santri
Mdt At-Taqwa Kp. Ranca Ayu Desa Maroko Kabupaten Garut, Thorigotuna, 2019, 14.



adalah siswa MIN 2 Kota Malang dan subjek penelitiannya yaitu Kepala
Sekolah , waka kurikulum, waka kesiswaan, salah satu guru kelas, dan
beberapa siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis datanya
menggunakan analisis data kualitatif (reduksi data, penyajian data, kesimpulan
dan verifikasi). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan budaya

religius di MIN 2 Kota Malang sangat baik dan sangat membantu dalam

meningkatkan karakter keagas

bekolah  dalam
#ng dan penghambat
Jkan budaya religius.
Penelitian ini mengg IVDEY depsi EeeRRY I plitatif. Subjek penelitian
adalah Kepala Sekolah . In il Kepala Sekolah bidang
kurikulum, Wakil Kepala Sekolah bidang kesiswaan, guru dan peserta didik.
Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif

dengan pengumpulan data, reduksi data, display data dan verifikasi data. Hasil

penelitian ini adalah: (1) budaya religius di Sekolah Menengah Kejuruan

4 Fitriah Rahmawati, Mohammad Afifulloh, Muhammad Sulistiono, Penerapan Budaya
Religius dalam Meningkatkan Karakter Keagamaan Siswa di MIN 2 Kota Malang, JPMI no. 2 Vol.
(Juli 2019), 143.
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Negeri 1 Klaten: Senyum, dan Sapa, tadarus Al-Quran, sholat Dhuha, sholat
dhuhur dan sholat ashar secara berjamaah, zakat infaq dan shodagah, semangat
menuntut ilmu, toleransi dan kepedulian sosial, (2) Manajemen Kepala Sekolah
melalui: pada tahap perencanaan adalah menetapkan tujuan, menetapkan
strategi, menetapkan kebijakan, menetapkan para penanggungjawab,
menetapkan prosedur, menetapkan fasilitas dan pendanaan terkait
pengembangan budaya religius. (3), Faktor pendukung: input sumber daya

manusia yang cukup baik, sa ana yang memadai, Penghambat:

in Agama dalam

keluarga (X1) teman sebaya dengafrvariabel independent budaya religius
(Y) baik secara sendiri sendiri maupun bersama sama. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa SMA Negeri se-Kecamatan Muara Muntai tahun
ajaran 2015/2016 yang duduk di kelas X, XI dan XII yang berjumlah 455

siswa.yang terdiri dari SMA Negeri 1 Muara Muntai beralamat di Desa Muara

Muntai Ilir dan SMA Negeri 2 Muara Muntai beralamat di Desa Muara Leka.

> Sholikhul Amri, Manajemen Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya Religius di
Sekolah..Menengah Kejuruan Negeri 1 Klaten http://eprints.iain.surakarta.ac.id/3211/1/SHOLI
KHUL%20AMRI.pdf, 176.



http://eprints.iain.surakarta.ac.id/3211/1/SHOLIKHUL%20AMRI.pdf
http://eprints.iain.surakarta.ac.id/3211/1/SHOLIKHUL%20AMRI.pdf
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan agama dalam keluarga dan
teman sebaya mempunyai pengaruh terhadap budaya religius dan pengaruh
teman sebaya lebih besar dari pendidikan agama dalam keluarga.®

Fitriani, dkk. (2017) dengan judul “Pengaruh Kelompok Teman Sebaya
dan Relasi Siswa dalam Keluarga Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa di SMPN
4 Rumbio Jaya.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh

kelompok teman sebaya dan relasi si@wa dalam keluarga terhadap hasil belajar

an seluruh siswa
dijadikan sa LaF ‘ A a menggunakan
kuesioner de ot D3 dianalisis dengan
menggunakan tqiN ~ e deskilipEE Oy i resi berganda. Hasil
analisis data men TP W i an relasi siswa dalam
1 Rumbio Jaya.’

Bagian diatas akan lebih mudah dipahami, jika peneliti menyajikan

dalam bentuk tabel seperti dibawah ini:

¢ Erhansyah, Pengaruh Pendidikan Agama dalam Keluarga dan Teman Sebaya Terhadap
Budaya Religius Siswa SMA Se Kecamatan Muara Muntai Kutai Kartanegara, Syamil, 2018, Vol.
6, No. 1.

7 Fitriani, Abdul Karim, Pengaruh Kelompok Teman Sebaya dan Relasi Siswa dalam
Keluarga Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa di SMPN 4 Rumbio Jaya, Peka, (1, 2017), 103.
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Tabel 1.1. Mapping Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Nama
& Judul
No| Tahun . Persamaan Perbedaan Orisinalitas
... | Penelitian
Peneliti
an
1| Sri Jurnal . Sama- 1. Ada dua 1. Hasil
Utami | “Pengaruh sama variabel penelitian
Dewi, | Lingkunga | mengkaj bebas yaitu menunjukkan
2019. n Teman i Peer Group bahwa
Sebaya Kelomp dan perhatian | semakin tinggi
Terhadap ok orang Tua tingkat
Motivasi Teman |2.Variabel interaksi
Belajar terikatnya teman sebaya
Santri yang dimiliki
santri, maka
semakin tinggi
pula motivasi

pada
penelitian ini
peneliti lebih
fokus pada
optimalisasi
kelompok
teman sebaya
dalam
mengembang
kan budaya
religius
siswa dan
juga

kendalanya

belajar santri.
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Fitriah
Rahma
wati,
Moham
mad
Afifullo
h,
Muham
mad
Sulistio
no,
2019.

Jurnal
“Penerapa
n Budaya
Religius
dalam
Meningka
tkan
Karakter
Keagamaa
n Siswa di
MIN 2
Kota
Malang”.

N

v
A

TS
n

Bvadldo_

1. Sama-
sama
mengkaj
I budaya
religius
meskipu
n
berbeda
dalam
penempa
tan
variabel

‘N

\

R
A

no

. Budaya

religius
menjadi
variabel
bebas.
Variabel
terikatnya
adalah
karakter
keagamaan.
Pada
penelitian
tersebut,
Fitriah
Rahmawati,
dkk. lebih

siswa dan
juga
kendalanya

. Hasil

penelitian
menunjukan
bahwa
penerapan
budaya
religius di
MIN 2 Kota
Malang sangat
baik dan
sangat
membantu
dalam
meningkatkan
karakter
keagamaan
siswa.
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.| Sholikh

ul
Amri,
2018.

Tesis
“Manajem
en Kepala
Sekolah
dalam
Mengemb
angkan
Budaya
Religius
di Sekolah
Menengah
Kejuruan
Negeri 1
Klaten”

no

‘N

A \ "‘

Variabel [1.

terikat
yaitu
budaya
religius
Menggu
nakan
metode
yang
sama
yaitu
kualitatif

no

Variabel
bebas yaitu
menejemen
Kepala
Sekolah .
Dalam
penelitian
tersebut,
Sholikhul
Amri lebih
fokus pada
menejemen
Kepala
Sekolah
dalam
mengembang

lebih fokus
pada
optimalisasi
kelompok
teman sebaya
dalam
mengembang
kan budaya
religius
siswa dan
juga
kendalanya

. Hasil

penelitian
tersebut
adalah: budaya
religius di
SMKN 1
Klaten:
senyum, dan
sapa, tadarus
Al-Quran,
sholat Dhuha,
sholat dhuhur
dan sholat
ashar secara
berjamaah,
zakat infaq
dan shodagah,
toleransi dan
kepedulian
sosial,

. Manajemen

epala
Sekolah
melalui: pada
tahap
perencanaan
pengorganisasi
an,
pelaksanaan,
dan
pengagawasan
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Erhans
yah,
2018.

Jurnal
“Pengaruh
Pendidika
n Agama
dalam
Keluarga
dan
Teman
Sebaya
Terhadap
Budaya
Religius
Siswa
SMA Se
Kecamata
n Muara
Muntai

. Salah

Variabel
bebas
yaitu
teman
sebaya
dan juga
variabel
terikat
yaitu
budaya
religius

. Metode

Penelitian ini
adalah
kuantitatif
deskriptif
korelasional

. Pada

Penelitian
tersebut,
Erhanasyah
lebih fokus
pada mencari
hubungan
dan pengaruh
variabel
independen

penelitian
ini, peneliti
lebih fokus
pada
optimalisasi
kelompok
teman sebaya
dalam
mengembang
kan budaya
religius
siswa dan

. Hasil

penelitian ini
menunjukkan
bahwa
pendidikan
agama dalam
keluarga dan
teman sebaya
mempunyai
pengaruh
terhadap
budaya
religius dan
pengaruh
teman sebaya
lebih besar
dari
pendidikan
agama dalam
keluarga
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juga
kendalanya
Fitriani, | Jurnal 1. Sama- . Dua variabel [1. Terdapat
Abdul | “Pengaruh | sama bebas, dan pengaruh yang
Karim | Kelompok | mengkaj | Variabel signifikan
2017. Teman i terikaytnya relasi siswa
Sebaya kelompo | adalah hasil dalam
dan Relasi |k teman belajar IPS keluarga
Siswa sebaya siswa terhadap hasil
dalam 2. Variabel 2. Metode belajar IPS
Keluarga bebas penelitian Siswa di
Terhadap yaitu dalam SMPN 4
Hasil kelompo | penelitian ini Rumbio Jaya
Belajar k teman adalah
IPS Siswa | sebayg metode
di SMPN kuantitatif.
4 Rumbio S

Jaya.”

‘N

AT X "‘

sedangkan
dalam
penelitian
ini, peneliti
lebih fokus
pada
optimalisasi
kelompok
teman sebaya
dalam
mengembang
kan budaya
religius
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siswa dan
juga
kendalanya

G. Definisi Istilah

1. Optimalisasi

Optimalisai adalah sebuah proses atau cara untuk mencapai tujuan dan hasil

yang maksimal.

2. Peer Group/ Kelompok Teman Sebaya

Kelompok teman tebaya

Aidu-individu yang mempunyai



